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ABSTRAK 

 

Nor Jannah, 2026. “Tinjauan Yuridis Terhadap Keadaan Darurat Dalam 

Pengesahan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2022 Menjadi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 Tentang Cipta Kerja.” 

Skripsi, Pembimbing: H. Bahran, S.H, M.H, Pada Program Studi Hukum 

Tatanegara (Siyasah), Fakultas Syariah. UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Keadaan Darurat, Kegentingan yang Memaksa, Perppu, Cipta Kerja, 

Hukum Tatanegara. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh polemik penerbitan peraturan 

pemerintah pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang cipta kerja 

yang kemudian disahkan menjadi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023. 

Penerbitan Perppu tersebut didasarkan pada alasan adanya kegentingan yang 

memaksa akibat ketidakpastian ekonomi dan geopolitik global. Namun, alasan 

tersebut menimbulkan perdebatan mengenai terpenuhnya atau tidaknya syarat 

kedaan darurat. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Bahan hukum primer berupa 

UUD 1945, Perppu No. 2 Tahun 2022, UU No. 6 Tahun 2023, dan Putusan MK. 

Bahan hukum sekunder berupa buku, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu. Analisis 

bahan hukum menggunakan model deskriptif-kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, konsep keadaan darurat 

dalam Pasal 22 UUD 1945 merujuk pada "hal ikhwal kegentingan yang memaksa" 

yang harus memenuhi syarat objektif: adanya kebutuhan mendesak, kekosongan 

hukum, dan keterbatasan waktu penyusunan UU melalui prosedur biasa. Kedua, 

penerbitan Perppu No. 2 Tahun 2022 tidak memenuhi syarat konstitusional keadaan 

darurat. Dalih pemerintah mengenai ancaman resesi global dan perlunya kepastian 

hukum tidak relevan dengan realita perekonomian nasional saat itu. Syarat 

kekosongan hukum juga tidak terpenuhi karena UU Cipta Kerja No. 11 Tahun 2020 

masih berlaku. Batas waktu dua tahun perbaikan UU oleh MK juga belum habis. 

Secara formil, Perppu Cipta Kerja sarat subjektivitas Presiden dan mengabaikan 

asas keterbukaan serta pemangkasan peran legislatif. Putusan MK No. 54/PUU-

XXI/2023 yang menyatakan Perppu tidak bertentangan dengan UUD 1945 justru 

dinilai mengabaikan inkonsistensi penafsiran gramatikal frasa "persidangan 

berikutnya". 

Kesimpulannya, pengesahan Perppu No. 2 Tahun 2022 menjadi UU No. 6 

Tahun 2023 tidak memenuhi unsur "hal ikhwal kegentingan yang memaksa" dan 

bertentangan dengan prinsip negara hukum. Disarankan agar pembentukan Perppu 

ke depan harus benar-benar objektif, transparan, dan tidak mengabaikan putusan 

MK serta partisipasi bermakna masyarakat. 

 



 
 

viii 

 

MOTTO 

“Saya berpikir, maka saya ada”.  

(Cogito Ergo Sum) 

Rene Decartes 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Dengan mengucapkan syukur atas Rahmat Allah Swt., dengan 

mengucapkan Alhamdulillah Skripsi ini saya persembahkan untuk 

1. Kedua Orang tua saya tercinta, Mama dan Abah yang senantiasa memberikan 

dukungan baik moral maupun material, dua permata hati yang dititipkan 

Tuhan untuk membantuku mengurangi deras kehidupan. Terasa sulit hidup 

ini tanpa kehadiranmu. Selalu ku rayu tuhan agar diberikan kalian berdua 

umur yang Panjang. 25 Tahun aku didik dan dibina, selalu kuberharap agar 

ketulusan itu dihadiahi sepotong Surga oleh Tuhan yang Maha Pemurah. Hari 

ini, kuhadiahkan gelar S.H ini ini sebagai bentuk bakti syukurku. Bujuklah 

tuhan agar Ia memberikan ketegaran di dalam relung jiwaku, agar tetes darah 

kalian yang mengalir berdenyut di nadi ini dapat menghadiahi kalian berdua 

kesuksesan dan kemudahan hidup, untuk menjalani sisa waktu yang 

ditakdirkan untuk kita berempat, sebelum kembali menghadap-Nya dengan 

hati yang penuh bahagia... aamiin 

2. Keluarga, sahabat, dan teman teman terdekat saya yang juga selalu 

memberikan support dan mendoakan terbaik kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

3. Last but not least, ucapan terima kasih ku persembahkan untuk diriku. Terima 

kash telah bertahan ketika tidak ada yang benar-benar mengerti beratnya 

menjadi kuat. Terima kasih telah memeluk diri sendiri saat dunia terasa terlalu 

gaduh untuk memberi ruang. Kau adalah saksi dari air mata yang 

disembunyikan, dari doa-doa yang hanya berani dipanjatkan dalam gelap, dari 

luka yang diam-diam kau jahit sendirian. Hari ini, gelar S.H ku persembahkan 

sepenuh hati untukmu. Ini bukanlah akhir perjalanan. Ini adalah satu simpul 

impian kita, yang masih meraba menyusuri titik akhirnya. Semoga ke depan, 

kau tetap lembut pada diri sendiri, tetap berani bermimpi tanpa takut gagal, dan 

tetap ingat bahwa segala pencapaian ini lahir dari keberanianmu untuk tidak 

menyerah. Jika suatu hari kembali lelah, bacalah namamu sendiri dan ingat; 

kau pernah sampai sejauh ini.   
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4. Teman-teman seperjuangan penulis di Lokal HTN 21 A, yang bertukar ilmu 

dengan diskusi bersama dan memberikan penuh warna dimasa perkuliahan dan 

menuntut ilmu bersama-sama, semoga kita sukses semua dalam perjalanannya 

masing-masing. 

5. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah dengan tulus 

dan ikhlas memberikan penulis motivasi sehingga dapat terselesaikannya 

skripsi ini. Semoga Allah Swt, membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak 

yang terkait. 

 

Terima Kasih 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 jim J je ج

 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ
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 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: )ال ج  ,al-rijâl bukan ar-rijāl )الر   انِ(ِ يو  )الد   al-dīwān bukan 

ad-dīwān. 

Syidah: Misalnya, kata (ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al (الض 

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـِ 

و  Au a dan u ـِ 

 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas ب ا

 ī i dengan topi di atas ب ي

 ū u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurufِ

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 
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Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( ضرورةال ) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ه .1   Tharīqah ط ر 

يَّة .2 سلام  ع ةِالإ  ام    Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah الْج 

وْد .3 ج  حْد ةِالْو   Wahda al-Wujūd و 

 

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْت اذ ِ ِالْلأِ   dzahaba al-ustādzu ذ ه ب 

ِالْْ جْرِ   tsabata al-ajru ث ب ت 

يَّة كةِالْع صْر  ر   al-harakah al-‘ashriyyah  الْح 

ِلا إ ل ه ِإ لاَّالله أ نَّ دِ   asyhadu an lā ilāha illa Allāh أ شْه 

لِ  ِم  وْلا ن  ل حم  كِالصَّ  mawlānā Malik al-Shālih 

ك م ِالله  yu’tsirukum Allāh ي ؤْث ر 

يَّة ظ اه رِالْع قْل    al-mazhāhir al-‘aqliyyah  الْم 

سْت طْلا ع ِالإ  بُّ  ’hub al-istithlā ح 

ان ي و  ِالْح  ن  صْن وْع ةِم  ادَّةِالْم   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān الْم 

ِالْع يْنِ طِ  رْف   tharf al-‘ayni 

ة س اه م   al-musāhamah, man salaka tharīqan الْم 

يْقاً ِط ر  نِْس ل ك   man salaka tharīqan م 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad Saw., 

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf 

dan segala kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Tinjauan Yuridis Terhadap keadaan darurat dalam 

pengesahan peraturan pemerintah pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 

menjadi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang cipta kerja”, sebagai salah 

satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin.  

Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hatu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Ergina Faralita,S.H M.H., selaku ketua program studi Hukum Tatanegara, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Nurul Azkia, M.H., selaku sekretaris program studi Hukum Tatanegara, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

4. H. Bahran, S.H, M.H,  selaku Pembimbing Skripsi yang telah memberikan 

saran serta meluangkan waktunya kepada penulis selama menyelesaikan 

skripsi.  

5. Hj. Inawati Mohammad Jainie Jerajap, Lc.,MA. selaku Penasehat 

Akademik. 

6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
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7. Sahabat seperjuangan saya mahasiswa Lokal 21 A Hukum Tatanegara yang 

memberikan dukungan dan semangat diberbagai momen, teman organisasi 

yang mengajarkan nilai kerja sama dan tanggung jawab, teman masa 

sekolah yang menjadi bagian perjalanan hidup, serta teman KKN yang 

menciptakan pengalaman luar biasa melalui kerja keras dan kebersamaan. 

Setiap hari dari kalian memberikan warna dan makna dalam proses saya 

menyelesaikan skripsi ini.  

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang terkait. 

Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., semoga karya 

tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah Khazanah 

pengetahuan, Amin. 

 

Banjarmasin, 11 Juni 2026 
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